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ABSTRACT	
	

The	golden	snail	is	the	main	factor	limiting	the	growth	of	rice	plants.	The	golden	snail	attacks	
rice	plants	from	the	seedling	phase	until	4	weeks	after	planting.	Attacks	in	the	adult	phase	result	
in	a	decrease	in	the	number	of	tillers.	Various	chemical	molluscicides	have	been	used	to	treat	
golden	snails,	but	have	an	adverse	effect	on	the	environment	if	used	for	a	long	time.	Therefore	
the	 use	 of	 vegetable	molluscicides	 is	 the	 right	 solution	 in	 eradicating	 the	 golden	 snail	 pest,	
namely	 with	 Magnolia	 sumatrana	 var.glauca	 (pantl)	 leaf	 extract.	 This	 extract	 contains	
secondary	metabolites	which	have	potential	as	molluscicides.	The	purpose	of	this	study	was	to	
determine	whether	there	was	an	effect	of	M.	sumatrana	var.glauca	(pantl)	Fglar	leaf	extract	as	
a	molluscicide	for	golden	snail	pests	and	what	concentration	of	Magnolia	sumatrana	var.glauca	
(pantl)	Fglar	leaf	extract	was	effective	as	a	molluscicide.	The	research	design	used	RAL	with	7	
treatments	and	3	replications.	There	is	an	effect	of	using	the	ethanol	extract	of	M.	sumatrana	
var.glauca	 (pantl)	 Fglar	 leaves	 on	 the	mortality	 of	 the	 golden	 snail.	 The	 application	 of	 the	
ethanol	 extract	 of	 M.	 sumatrana	 var.glauca	 (pantl)	 Fglar	 14%	 (F6)	 leaves	 can	 result	 the	
mortality	of	the	golden	snail	by	86.7%	in	the	adult	phase	of	the	body,	73.3%	in	the	growth	phase	
and	66.7%	in	the	reproductive	phase	after	exposure	for	24	hours,	the	higher	the	concentration	
of	the	extract	used,	the	average	percentage	of	golden	snail	mortality	increases.	
	
ABSTRAK	
	
Keong	mas	menjadi	faktor	utama	pembatas	pertumbuhan	tanaman	padi.	Hama	ini	menyerang	
tanaman	 padi	 pada	 fase	 persemaian	 sampai	 tanaman	 berumur	 dibawah	 4	minggu	 setelah	
tanam.	 Serangan	 pada	 fase	 dewasa	 mengakibatkan	 jumlah	 anakan	 berkurang	 sehingga	
menurunkan	 produktivitas	 tanaman.	 Berbagai	 moluskisida	 kimia	 sintetik	 telah	 digunakan	
untuk	mengatasi	hama	keong	mas,	namun	memiliki	dampak	buruk	terhadap	lingkungan	jika	
digunakan	 dalam	 jangka	 waktu	 yang	 berkepanjangan.	 Oleh	 karena	 itu	 penggunaan	
moluskisida	nabati	merupakan	solusi	yang	tepat	dalam	memberantas	hama	keong	mas	yaitu	
menggunakan	ekstrak	daun	Magnolia	sumatrana	var.glauca	(pantl).	Ekstrak	ini	mengandung	
berbagai	 senyawa	metabolit	 sekunder	 yang	 diduga	 memiliki	 potensi	 sebagai	 moluskisida.	
Tujuan	 penelitian	 ini	 untuk	 mengetahui	 apakah	 ada	 pengaruh	 ekstrak	 daun	 Magnolia	
sumatrana	 var.glauca	 (pantl)	 Fglar	 sebagai	 moluskisida	 hama	 keong	 mas	 dan	 berapa	
konsentrasi	ekstrak	daun	Magnolia	 sumatrana	var.glauca	(pantl)	Fglar	yang	efektif	 sebagai	
moluskisida.	 Rancangan	 penelitian	menggunakan	RAL	 dengan	 7	 perlakuan	 dan	 3	 ulangan.	
Terdapat	pengaruh	penggunaan	ekstrak	etanol	daun	Magnolia	sumatrana	var.glauca	(pantl)	
Fglar	terhadap	mortalitas	keong	mas.	Aplikasi	ekstrak	etanol	daun	M.	sumatrana	var.glauca	
(pantl)	Fglar	14	%	(F6)	dapat	mengakibatkan	mortalitas	keong	mas	sebesar	86,7%	pada	fase	
dewasa	tubuh,	73,3%	pada	dan	fase	pertumbuhan	dan	66,7%	pada	fase	reproduksi	setelah	
pemaparan	selama	24	jam,	semakin	tinggi	konsentrasi	ekstrak	yang	digunakan	maka	rerata	
persentase	mortalitas	keong	mas	semakin	meningkat.	
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1. PENDAHULUAN	

Padi	 sebagai	komoditas	 tanaman	pangan	yang	mempunyai	peran	penting	dalam	kehidupan	
masyarakat.	 Selain	 digunakan	 sebagai	 sumber	 pangan,	 padi	 juga	 menjadi	 sumber	 pendapatan	
masyarakat.	 Pada	 tahun	 2022	 produksi	 padi	 di	 Aceh,	 khususnya	 Aceh	 Tamiang	 mengalami	
penurunan	yang	disebabkan	oleh	beberapa	 faktor	diantaranya	bencana	alam	(banjir),	puso	(bulir	
hampa),	 hama	 burung,	 hama	 tikus	 dan	 hama	 keong	 mas.	 Hal	 ini	 mengakibatkan	 penurunan	
produktivitas	 padi	 yang	 tidak	 sejalan	 dengan	 peningkatan	 jumlah	 penduduk	 sehingga	 terjadi	
ketidakseimbangan	antara	daya	produksi	dan	konsumsi.	Menurut	BPS	(2022)	bahwa	konsumsi	beras	
pada	tahun	2022	mengalami	penurunan	sebesar	2,29	persen	dibandingkan	Tahun	2021.		

Keong	mas	menjadi	salah	satu	hama	yang	sulit	diberantas	sehingga	menjadi	faktor	pembatas	
terhadap	 produktivitas	 tanaman	 padi.	 Hal	 ini	 disebabkan	 karena	 keong	 mas	 mempunyai	 daya	
adaptasi	 dan	 reproduksi	 yang	 tinggi	 sehingga	 dapat	 hidup	 di	 berbagai	 jenis	 habitat	 dan	mampu	
bertahan	dalam	kondisi	lingkungan	kering	(Paul	et	al.,	2017).		Satu	ekor	keong	mas	betina	mampu	
menghasilkan	 15	 kelompok	 telur	 selama	 satu	 siklus	 hidupnya	 (60-80	 hari),	 dan	 masing-masing	
kelompok	telur	terdiri	dari	300-500	butir	sehingga	seekor	keong	mas	dewasa	mampu	menghasilkan	
1000-1200	 telur	 per	 bulan	 (Siregar	 et	 al.,	 2017).	 Hama	 ini	 menyerang	 tanaman	 padi	 pada	 fase	
persemaian	 sampai	 tanaman	berumur	dibawah	4	minggu	 setelah	 tanam.	 	 Pada	 tanaman	dewasa,	
gangguan	 keong	mas	 terjadi	 pada	 anakan	 sehingga	 jumlah	 anakan	 produktif	menjadi	 berkurang	
(Nasrullah	et	al.,	 2022).	 Satu	 individu	keong	mas	dalam	10-15	menit	mampu	menghabiskan	satu	
rumpun	padi	yang	berumur	antara	15-30	hari.	Wagiman	et	al.,	(2019)	melaporkan	bahwa	keong	mas	
dapat	menyebabkan	kerusakan	tanaman	padi	dengan	intensitas	kerusakan	sebesar	8%	hingga	97%.	
Oleh	 karena	 perlu	 dilakukan	 upaya	 untuk	mengendalikan	 hama	 keong	mas,	 salah	 satunya	 yaitu	
dengan	menggunakan	ekstrak	daun	M.	sumatrana	var.glauca	(pantl)	Fglar.	

M.	sumatrana	var.glauca	(pantl)	Fglar	mengandung	senyawa	flavonoid,	alkaloid,	 fenol,	 tanin	
dan	 saponin.	 Senyawa	 ini	 memiliki	 potensi	 sebagai	 tanaman	 obat,	 insektisida	 dan	 pestisida	
(Tambupolon	 et	 al.,	 2018).	 Selain	 itu	 juga	 sebagai	 antimikroba,	 antitumor,	 neuroprotective,	 anti-
inflamasi,	antivirus,	antikanker	dan	antioksidan	(Ernawati	and	Hasmila,	2016).	Namun	disisi	 lain,	
adanya	kandungan	senyawa	tanin,	saponin	dan	flavonoid	yang	terdapat	pada	M.	sumatrana,	maka	
tanaman	ini	diduga	berpotensi	sebagai	moluskisida.	Dalam	hal	ini	Javandira	C	(2017)	melaporkan	
bahwa	tanin	mampu		mengikat	protein	dalam	sistem	pencernaan	sehingga	proses	penyerapan	keong	
mas	terganggu	terganggu.	Selain	itu,	Manueke	(2016)	juga	melaporkan	bahwa	adanya	kandungan	
alkaloid,	 saponin,	 polifenol,	 dan	 flavonoid	 pada	Barringtonia	 asiatica	 L	dengan	 konsentrasi	 15%	
dapat	mengendalikan	hama	keong	mas	pada	tanaman	padi	sebesar	50%.	Besarnya	potensi	senyawa	
kimia	 yang	 terdapat	 pada	 M.	 sumatrana	 var.glauca	 (pantl)	 Fglar	 maka	 peneliti	 tertarik	 untuk	
mengetahui	 potensi	 ekstrak	M.	 sumatrana	var.glauca	 (pantl)	 Fglar	 sebagai	moluskisida	 terhadap	
hama	keong	mas.	

	

2.		BAHAN	DAN	METODE	

Penelitian	 dilaksanakan	 pada	 bulan	 Mei	 -	 Juli	 2023	 di	 Laboratorium	 Dasar	 Universitas	
Samudra.	Alat	dan	bahan	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	yaitu:	oven,	gunting	tanaman,	blender,	
evaporator,	botol	maserasi,	ayakan	200	mesh,	cawan	petri,	botol	sprayer,	botol	sampel,	toples,	jangka	
sorong,	 timbangan	 analitik,	 penggaris,	 whatman	 paper,	 etanol,	 metanol,	 aquades,	 alkohol	 70%,	
moluskisida	kimia	sintetik,	keong	mas,	sarung	tangan,	masker	dan	kangkung.	

Rancangan	 percobaan	 penelitian	 ini	 yaitu	 menggunakan	 teknik	 Rancangan	 Acak	 Lengkap	
(RAL)	dengan	7	perlakuan	dan	3	ulangan.	Sehingga	sampel	keong	mas	yang	digunakan	sebanyak	315	
ekor	yang	dibagi	berdasarkan	kriteria	masing-masing.	Adapun	konsentrasi	ekstrak	yang	digunakan	
yaitu	F0=	kontrol	positif	(moluskisida	kimia	sintetik),	F1=	kontrol	negatif,	F2=	6	%	ekstrak	daun	M.	
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sumatrana	var.glauca	(pantl)	Fglar,	F3=	8%	ekstrak	daun	M.	sumatrana	var.glauca	(pantl)	Fglar,	F4=	
10%	ekstrak	M.	sumatrana	var.glauca	(pantl)	Fglar,	F5=	12%	ekstrak	daun	M.	sumatrana	var.glauca	
(pantl)	Fglar	dan	F6=	14%	ekstrak	daun	M.	sumatrana	var.glauca	(pantl)	Fglar.	

Pembuatan	 ekstrak	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 	 metode	 maserasi	 yaitu,	 Daun	 M.	
sumatrana	var.glauca	(pantl)	Fglar	yang	sudah	tua	diambil	dan	dicuci	bersih	dibawah	air	mengalir,	
ditiriskan,	dirajang	dan	ditimbang	berat	basahnya	sebanyak	3500	gr	kemudian	dikering-anginkan	
selama	 10	 hari	 dan	 dilanjutkan	 pengeringan	 menggunakan	 oven	 pada	 suhu	 40	̊C,	 selanjutnya	
ditimbang	berat	keringnya.	Daun	Magnolia	sp	yang	sudah	kering	dihaluskan	menggunakan	blender	
dan	diayak	menggunakan	ayakan	200	mesh	sehingga	diperoleh	serbuk	simplisia.	Serbuk	simplisia	
yang	 diperoleh	 kemudian	 diekstraksi	 dengan	 menggunakan	 metode	 maserasi	 dengan	 pelarut	
metanol	(Harbone,	1987).	

Sampel	 	 keong	 	 emas	 diambil	 dari	 areal	 persawahan	 Aceh	 Tamiang,	 sampel	 keong	 	 yang		
diambil		adalah		keong		yang		berumur		15-25	hari	(dewasa	tubuh)	26-59	hari	(pertumbuhan)	dan	60	
hari	 (masa	 reproduksi).	 Masing-masing	 keong	 mas	 dibagi	 ke	 dalam	 masing-masing	 kelompok	
penelitian.	Sampel	keong	kemudian	dimasukkan	kedalam	toples	berukuran	10	x	15	cm	yang	telah	
disiapkan.	Kemudian	toples	diisi	dengan	air	sebanyak	500	mL	dan	ditutup	dengan	kain	kasa.	Sebelum	
diberikan	perlakuan	keong	mas	terlebih	dahulu	diadaptasikan	selama	2	hari	dan	diberi	pakan	daun	
kangkung	sebanyak	4	batang	tanaman	per	perlakuan	(Fitriani	et	al.,	2023).	

Uji	 toksisitas	 dilakukan	 dengan	 cara	 sampel	 keong	 yang	 telah	 diadaptasikan	 kemudian	
diaplikasikan	dengan	ekstrak	daun	M.	Sumatrana	sesuai	perlakuan	masing-masing.	Untuk	 setiap	
perlakuan	diaplikasikan	ekstrak	daun	M.	 sumatrana	 10	mL.	Aplikasi	 ekstrak	daun	M.	Sumatrana	
dilakukan	pada	sore	hari.	Sampel	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	sebanyak	315	ekor	keong	
yang	disesuaikan	dengan	masing-masing	kategori.	

Pengamatan	 	dilakukan	 	selama	24	jam	terhadap	mortalitas	keong	mas	dengan	menghitung	
jumlah	keong	mas	yang	mati,	perilaku	keong	dan	struktur	morfologi	keong.	Analisis	data	dilakukan	
dengan	 menggunakan	 Uji	 ANOVA	 dengan	 software	 statistik	 SPSS	 16	 dengan	 ketentuan	 jika	 :	 F	
hitung>	F	tabel	maka	perlakuan	tersebut	berpengaruh	nyata	artinya	H1	diterima	maka	dilanjutkan	
dengan	 Uji	 Nyata	 Terkecil	 (BNT)	 pada	 taraf	 0,05	 atau	 5%	 .Selain	 itu,	 Analisis	 data	 dilakukan	
mortalitas	dianalisis	dengan	menggunakan	analisis	probit	untuk	mengetahui	nilai	 toksisitas	LC50	
dan	LC95	(Gomez	and	Gomez,	1995). 

	

3.					HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

3.1	Mortalitas	Keong	Mas	

Berdasarkan	hasil	analisis	varian	(ANAVA)	terhadap	rerata	persentase	mortalitas	keong	baik	
pada	fase	dewasa	tubuh,	fase	pertumbuhan	dan	fase	reproduksi	dapat	dilihat	pada	Tabel	1.	Berdasarkan	
Tabel	 1	 menunjukkan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 penggunaan	 ekstrak	 M.	 sumatrana	 terhadap	
mortalitas	 keong	 mas	 pada	 berbagai	 fase	 pertumbuhan.	 Tingkat	 kematian	 meningkat	 dengan	
bertambahnya	waktu	pemaparan.	Abdullahi	et	al.,	(2018)	melaporkan	bahwa	potensi	ekstrak	suatu	
tanaman	 sebagai	 moluskisida	 nabati	 tergantung	 pada	 waktu	 dan	 konsentrasi	 ekstrak	 yang	
digunakan.	Aplikasi	ekstrak	M.	sumatrana	14	%	(F6)	dapat	mengakibatkan	mortalitas	keong	mas	
sebesar	86,7%	pada	 fase	dewasa	tubuh,	73,3%	pada	dan	 fase	pertumbuhan	dan	66,7%	pada	 fase	
reproduksi	 setelah	 pemaparan	 selama	 24	 jam.	 Sedangkan	 pada	 perlakuan	 kontrol	 negatif	 (F1)	
mortalitas	 keong	 mas	 sebesar	 0%	 baik	 pada	 fase	 dewasa	 tubuh,	 fase	 pertumbuhan	 dan	 fase	
reproduksi	 setelah	 24	 jam	 perlakuan.	M.	 sumatrana	mengandung	 alkaloid,	 saponin,	 tanin,	 fenol,	
flavonoid	 dan	 tanin.	 Senyawa-senyawa	 tersebut	 memiliki	 potensi	 sebagai	 moluskisida	 terhadap	
hama	keong	mas	(Picardal	et	al,.	2018).		

	



Fitriani		et	al.	(2025)		 											Jurnal	Agrotek	Tropika	13(2):	300–307	
 

	 303 

Tabel	1.	Persentase	Mortalitas	Kematian	Keong	Setelah	24	Jam	Perlakuan.	

Perlakuan	
Umur	Keong	 Ulangan	 F0	 F1	 F2	 F3	 F4	 F5	 F6	
Fase	Dewasa	

Tubuh	
1	 100	 0	 20	 20	 40	 60	 80	
2	 100	 0	 0	 40	 60	 40	 80	
3	 100	 0	 20	 20	 40	 60	 100	

Rerata	 100a	 0e	 13.3d	 26.7c	 46.7b	 53.3b	 86.7ab	
Fase	

Pertumbuhan	
1	 100	 0	 20	 20	 40	 60	 80	
2	 100	 0	 0	 40	 40	 80	 80	
3	 100	 0	 0	 20	 20	 60	 60	

Rerata	 100a	 0e	 6.7d	 26.7c	 33.3c	 66.7b	 73.3b	
Fase	

Reproduksi	
1	 100	 0	 20	 20	 40	 60	 80	
2	 100	 0	 0	 40	 40	 80	 60	
3	 100	 0	 0	 20	 20	 60	 60	

Rerata	 100a	 0e	 6.7d	 26.7c	 33.3c	 66.7b	 66.7b	
Keterangan:	Huruf	yang	sama	menunjukkan	tidak	berbeda	nyata	antar	perlakuan,	sedangkan	huruf	yang	berbeda	

menunjukkan	berbeda	nyata	antar	perlakuan.	
	

Maruni	et	al.,	(2022)	melaporkan	bahwa	senyawa	bioaktif	yang	terdapat	pada	ekstrak	daun	
Jatropha	 curcas	L	pada	konsentrasi	 7%	dapat	meningkatkan	mortalitas	 keong	mas	 sebesar	50%.	
Fitriani	et	al.,	(2023)	juga	melaporkan	bahwa	adanya	kandungan	senyawa	metabolit	sekunder	pada	
ekstrak	etanol	pinang	muda	dengan	konsentrasi	30%	dapat	meningkatkan	mortalitas	keong	mas	
sebesar	100%.	Selain	itu	M.	sumatrana	mengandung	trans-	cinnamaldehyde	(27.55%),	caryophyllene	
(1.20-10.14%),	 (+)-bulnesol	 (9.70%),	 α-caryophyllene	 (2.35-6.35%),	 α-	 eudesmol	 (1.08-6.17%)	
(Fanglan	Wu	et	al.,	2023).	

Kandungan	flavonoid	dan	saponin	yang	terdapat	pada	ekstrak	daun	M.	sumatrana	memiliki	
hubungan	 yang	 sinergis	 dalam	mengendalikan	 hama	 keong	mas	 (Comia	 et	 al.,	 2018).	 Flavonoid	
mampu	 meningkatkan	 laju	 penyerapan	 saponin	 ke	 dalam	 sel	 hai	 keong	 mas	 sehingga	 dapat	
menyebabkan	 kematian	 keong	mas	 (Koncic	et	 al.,	 2013)	 Selain	 itu,	 flavonoid	 dapat	menghambat	
sistem	detoksifikasi	keong	mas	sehingga	memungkinkan	saponin	dapat	menginduksi	toksisitas	yang	
lebih	besar	(Souza	et	al.,	2013).		Saponin	merupakan	senyawa	yang	dapat	membentuk	busa	dalam	
air.	Jika	senyawa	ini	masuk	ke	dalam	tubuh	keong	mas	senyawa	itu	dapat	mengakibatkan	terjadinya	
hemolisis	yang	disebabkan	karena	adanya	interaksi	antara	saponin	dan	kolesterol	pada	membran	
sehingga	mengakibatkan	iritasi	pada	mukosa	membran	(Khan	et	al.,	2012).	Hal	ini	mengakibatkan	
terjadinya	penurunan	tegangan	permukaan	membran	sehingga	menyebabkan	terjadinya	porositas	
pada	membran	dan	mengakibatkan	kebocoran	sel	sehingga	cairan	intraseluler	akan	keluar.	Iritasi	
pada	membran	mukosa	ditandai	dengan	adanya	lendir	yang	keluar	dari	mulut	keong	mas	sehingga	
menyebabkan	terhambatnya	pencernaan	nutrisi	dan	menyebabkan	kematian	keong	emas	(Gambar	
1,	2	dan	3).	Selain	itu,	saponin	dapat	memblokir	sistem	respirasi	keong	(Musman,	2010).	

Selain	 itu,	 adanya	 kandungan	 tanin	 pada	 ekstrak	 daun	Magnolia	 sumatrana	memiliki	 efek	
toksisitas	yang	secara	langsung	dapat	menurunkan	nafsu	makan	keong	mas	sehingga	mempercepat	
laju	kematian	keong	mas.	Ekstrak	daun	yang	mengandung	saponin,	 flavonoid,	dan	tanin	memiliki	
aktivitas	moluskisida	terhadap	B.	pfeifferi	dan	B.	truncatus	(Osman	et	al.,	2007)	dan	tanin	bersifat	
moluskisida	terhadap	Biomphalaria	glabrata	(Bezerra	et	al.,	2002).	
	
3.2	Lethal	Konsentrasi	(LC)	

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 varians	 menunjukkan	 bahwa	 aplikasi	 ekstrak	 etanol	 daun	 M.	
sumatrana	dengan	berbagai	konsentrasi	berpengaruh	nyata	terhadap	mortalitas	keong	mas.	Hasil	
rerata	Lethal	konsentrasi	(LC50)	terhadap	mortalitas	keong	mas	pada	taraf	5%	dapat	dilihat	pada	
Tabel	2.	
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Tabel	2.	Lethal	Konsentrasi	(LC50)	terhadap	Keong	Mas	Setelah	Perlakuan.	

Perlakuan	
Fase	Dewasa	Tubuh	 Fase	Petumbuhan	 Fase	Reproduksi	

Mortalitas	
Keong	Mas	(%)	 Probit	 Mortalitas	

Keong	Mas	(%)	 Probit	 Mortalitas	
Keong	Mas	(%)	 Probit	

F0	 100	 0.363	 100	 0.357	 100	 0.367	
F1	 0	 0.397	 0	 0.383	 0	 0.387	
F2	 13.3	 0.432	 6.7	 0.41	 6.7	 0.408	
F3	 26.7	 0.467	 26.7	 0.438	 26.7	 0.429	
F4	 46.7	 0.503	 33.3	 0.466	 33.3	 0.45	
F5	 53.3	 0.538	 66.7	 0.494	 66.7	 0.471	
F6	 86.7	 0.573	 73.3	 0.522	 66.7	 0.492	

	
Tabel	2	menunjukkan	bahwa	aplikasi	ekstrak	etanol	daun	M.	sumatrana	konsentrasi	14%	(F6)	

berpengaruh	nyata	terhadap	mortalitas	keong	mas	sebesar	86,7%	pada	fase	dewasa	tubuh,	73,3%	
pada	 dan	 fase	 pertumbuhan	 dan	 66,7%	pada	 fase	 reproduksi	 setelah	 pemaparan	 selama	 24	 jam		
dengan	nilai	Lc50	berturut-turut	yaitu	0.573,	0.522	dan	0.	492.	Semakin	tinggi	konsentrasi	ekstrak	
yang	diberikan	maka	persentase	mortalitas	keong	mas	semakin	besar.	Sedangkan	aplikasi	ekstrak	
etanol	daun	M.	sumatrana	dengan	konsentrasi	6%	(F3)	tidak	mampu	mematikan	keong	mas	setelah	
perlakuan	 selama	24	 jam.	Hal	 ini	 dimungkinkan	pada	 ekstrak	 etanol	 daun	M.	 sumatrana	dengan	
konsentrasi	6%	(F3)	belum	mempunyai	daya	toksik	bagi	hama	keong	mas	sehingga	keong	mas	masih	
dapat	bergerak	aktif.	
	
3.3	Karakter	Morfologi	Keong	Setelah	24	Jam	Pemaparan	Ekstrak.	

Penggunaan	 ekstrak	 daun	 Magnolia	 sumatrana	 sebagai	 moluskisida	 nabati	 berpengaruh	
terhadap	perubahan	perilaku	dan	karakter	morfologi	keong	mas	setelah	terpapar	ekstrak	baik	pada	
fase	dewasa	 tubuh	 (Gambar	1),	 fase	pertumbuhan	 (Gambar	2)	dan	 fase	 reproduksi	 	 (Gambar	3).	
Umumnya	gejala	awal	kematian	keong	mas	ditandai	oleh	perubahan	tingkah	laku	dan		perubahan	
morfologi.	 Perubahan	 tingkah	 laku	 keong	 ditandai	 dengan	 pergerakan	 keong	 yang	 aktif	 dengan	
memanjat	 dinding	 wadah	 untuk	 menghindari	 permukaan	 air,	 dan	 ada	 juga	 yang	 menutup	
operkulumnya	 sehingga	 ekstrak	 tidak	 dapat	 masuk	 ke	 dalam	 tubuh	 keong	 mas.	 Penutupan	
operkulum	pada	keong	mas	dapat	menghambat	masuknya	senyawa	kimia	bersama	dengan	air	ke	
dalam	 cangkang/tubuh	 keong.	 Sedangkan	 gejala	 akut	 ditandai	 dengan	 aktivitas	 keong	mas	 yang	
menurun,	 dehidrasi	 berlebihan,	merusak	 sistem	 saraf	 dan	 sistem	 pencernaan.	 Adanya	 gangguan	
pada	sistem	saraf	keong	akan	berpengaruh		terhadap	aktivitas	metabolisme	keong		sehingga	keong	
mas	 mengalami	 dehidrasi	 secara	 berlebih.	 Hal	 ini	 	 dibuktikan	 dengan	 kondisi	 keong	 mas	 yang	
berlendir	lebih	banyak	dan	tubuhnya	keluar	dari	cangkang	(Alfaizal	et	al.,	2021).	

	 Pada	 perlakuan	 kontrol	 negatif	 (F1)	 keong	 mas	 tidak	 menunjukkan	 gejala	 keracunan,	
sehingga	 keong	 mas	 aktif	 bergerak	 dan	 makan.	 Sedangkan	 pada	 perlakuan	 lainya	 keong	 mas	
menunjukkan	 gejala	 keracunan	 sehingga	 mengakibatkan	 kematian.	 semakin	 tinggi	 konsentrasi	
ekstrak	yang	diberikan	maka	persentase	kematian	keong	mas	semakin	besar.	Aplikasi	ekstrak	daun	
M.	sumatrana	pada	konsentrasi	14%	dapat	meningkatkan	mortalitas	keong	mas	sebesar	86,7%	pada	
fase	 dewasa	 tubuh,	 73,3%	 pada	 dan	 fase	 pertumbuhan	 dan	 66,7%	 pada	 fase	 reproduksi	 setelah	
pemaparan	selama	24	jam,	hal	ini	ditandai	dengan	adanya	lendir	berwarna	putih	bening	yang	keluar	
dari	 mulut	 keong	 mas,	 warna	 tubuh	 mengalami	 perubahan	 dari	 kuning	 menjadi	 coklat,	
mengeluarkan	bau		yang	tidak	sedap	dan	tubuh	keluar	dari	cangkang	baik	pada	fase	dewasa	tubuh	
(Gambar	1),	fase	pertumbuhan	(Gambar	2)	dan	fase	reproduksi		(Gambar	3).	Hal	ini	dimungkinkan	
karena	 adanya	 senyawa	 kimia	 yang	merusak	 struktur	 tubuh	 keong	mas	 sehingga	menyebabkan	
kematian	keong	mas.	
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Gambar	1.	Struktur	morfologi	keong	mas	pada	fase	dewasa	tubuh	setelah	perlakuan	selama	24	jam	

a)	kontrol	positif/F0,	b)	kontrol	negatif/F1,	c)	6%	ektrak/F2,	d)	8%	ektrak/F3,	e)	10%	
ekstrak/F4,	f)	12%	ekstrak/F5,	dan	g)	14%	ekstrak/F6.	

	

	 	 	 	

	 	 	
Gambar	2.	Struktur	morfologi	keong	mas	pada	fase	pertumbuhan	setelah	perlakuan	selama	24	jam	

a)	kontrol	positif/F0,	b)	kontrol	negatif	(F1),	c)	6%	ektrak/F2,	d)	8%	ektrak/F3,	e)	10%	
ekstrak/F4,	d)	12%	ekstrak/F5,	dan	e)	14%	ekstrak/F6.	

	

    

	 	 	
Gambar	3.	Struktur	morfologi	keong	mas	pada	fase	reproduksi	setelah	perlakuan	selama	24	jam	a)	

kontrol	 positif/F0,	 b)	 kontrol	 negatif/F1,	 c)	 6%	 ektrak/F2,	 d)	 8%	 ektrak/F3,	 e)	 10%	
ekstrak/F4,	f)	12%	ekstrak/F5,	dan	g)	14%	ekstrak/F6.	
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Gejala	klinis	yang	tampak	berupa	warna	permukaan	otot	memucat,	otot	melunak,	keong	keluar	
dari	 cangkang	 dan	 berlendir,	 serta	 operculum	 terbuka.	 Keadaan	 ini	 diperkirakan	 terjadi	 karena	
racun	nabati	dari	ekstrak	M.	sumatrana	sehingga	keong			mas	tidak	dapat	mendeteksi	keberadaan	
ekstrak	 tersebut,	 sehingga	 racun	 dapat	 masuk	 secara	 langsung	 ke	 dalam	 keong	 mas.	 Hal	 ini	
mengakibatkan	 keong	 mas	 tidak	 mampu	 lagi	 untuk	 menutup	 operkulum	 sehingga	 keong	 mas	
mengalami	kematian.	
	

4.		KESIMPULAN		

Terdapat	 pengaruh	penggunaan	 ekstrak	 etanol	 daun	M.	 sumatrana	 var.glauca	 (pantl)	 Fglar	
terhadap	mortalitas	keong	mas.	Aplikasi	ekstrak	etanol	daun	Magnolia	sumatrana	var.glauca	(pantl)	
Fglar	14	%	(F6)	dapat	mengakibatkan	mortalitas	keong	mas	sebesar	86,7%	pada	fase	dewasa	tubuh,	
73,3%	pada	dan	fase	pertumbuhan	dan	66,7%	pada	fase	reproduksi	setelah	pemaparan	selama	24	
jam,	semakin	tinggi	konsentrasi	ekstrak	yang	digunakan	maka	rerata	persentase	mortalitas	keong	
mas	semakin	meningkat.	
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